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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan hasil dua varietas jagung ketan
dengan jumlah benih per lubang tanam. Penelitian ini berlangsung dari Desember 2023 sampai
Mei 2024 bertempat di Desa Palopo Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato Provinsi
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok terdiri dari satu benih
jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (Ji); dua benih jagung ketan varietas
kumala F1 per lubang tanam (J2); satu benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang
tanam (Js); dan dua benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (Js). Perlakuan
diulang sebanyak empat kali. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa Ji memberikan
hasil terbaik pada pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter tongkol tanpa
kelobot. J» memberikan hasil terbaik pada berat tongkol per bedengan dan berat tongkol tanpa
kelobot per sampel. Js memberikan hasil terbaik pada panjang tongkol berkelobot dan tanpa
kelobot, dan diameter tongkol berkelobot. J4 memberikan hasil terbaik pada jumlah tongkol
per bedengan dan berat tongkol berkelobot per sampel

Kata kunci: Jagung ketan; Jumlah benih; Varietas

ABSTRACT

This research aims to determine the growth and yield two varieties of waxy maize with number
of seeds per planting hole. This research took place from December 2023 to Mei 2024 at
Palopo Village, Marisa District, Pohuwato Regency, Gorontalo Province. This research used
randomized block design consisting of one seed of kumala F1 variety waxy maize per planting
hole (J1) ; two seed of kumala F1 variety waxy maize per planting hole (J2) ; one seed of
rasanya F1 variety waxy maize per planting hole (Jz) ; and two seed of rasanya F1 variety
waxy maize per planting hole (Js). The treatment was repeated four time. Based on the results
of the research, it was obtained that J1 gave the best results in the observation plant height,
number of leaves, and cob diameter without cornhusk. J> gave the best results on cob weight
per plot and cob weight without cornhusk per sample. Jz gave the best results on cob length
with and without cornhusk, and cob diameter with cornhusk. J4 gave the best results on
number of cubs per plot and cob weight with cornhusk per sample.
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman palawija terpenting di Indonesia adalah jagung. Komunitas ini
adalah elemen pengganti beras terbesar karena jagung memang menyediakan kandungan
karbohidrat yang tinggi (Maruapey, 2012). Jagung ketan karena rasanya yang lembut dan
nikmat, dapat dimakan mentah atau dimasak, seperti jagung manis. Berbeda dengan varietas
jagung lainnya, jagung ketan manis memiliki tampilan yang menarik secara visual. Jagung
ketan manis dapat digunakan untuk mengobati diabetes dan membantu menambah berat badan
ternak (Asmuliani et al., 2022).

Jagung ketan pertama kali ditemukan oleh seorang misionaris dari Amerika yang
kebetulan sedang berada di Cina yaitu J. M. W. Farnham (Julianto et al., 2017). Jagung ketan
biasa juga disebut jagung pulut karena ketika direbus jagungnya menjadi lebih pulen
dibandingkan jagung biasa (Fitriani et al., 2021). Oleh karena itu jagung ketan memiliki
keunikan tersendiri yaitu teksturnya lebih lembut, empuk, kenyal, agak lengket dan licin
(Sekoh et al., 2021). Hal ini disebabkan karena jagung ketan mengandung amilopektin sekitar
lebih dari 80% sehingga menghasilkan tekstur yang khas, yang hampir mirip dengan beras
ketan (Yusuf et al., 2023). Penyebaran jagung ketan tidak seperti jenis jagung lainnya dan
masih banyak terpusat di wilayah tertentu saja sehingga menyebabkan jagung ketan menjadi
kurang popular dan jarang dibudidayakan oleh masyarakat (Anwar & Islami, 2019).
Terkadang pula potensi produksi hasil jagung ketan masih rendah. Hal ini biasanya
disebabkan oleh kurang maksimalnya dalam teknik budidaya, seperti penggunaan jumlah bibit
per lubang tanam lebih banyak dan varietas unggul.

Kepadatan dan jumlah benih per lubang tanam merupakan dua faktor yang harus
diperhatikan dalam menanam jagung ketan karena berpengaruh besar terhadap hasil atau
produksi tanaman. Hal ini berkaitan dengan betapa ketatnya persaingan tanaman satu sama
lain untuk mendapatkan sumber daya termasuk cahaya, air, ruang, dan nutrisi (Purwono et al.,
2021). Dengan menggunakan benih dalam jumlah yang tepat, kepadatan tanaman dapat
dikendalikan, sehingga menghasilkan hasil panen yang lebih baik dan penggunaan lahan yang
lebih efektif (Simanjuntak et al., 2021). Fase vegetatif mengubah perubahan yang terjadi pada
pembentukan akar, daun, dan batang baru berdasarkan jumlah benih. Dalam menghadapi

persaingan tanaman, jumlah benih pada setiap lubang tanam berpengaruh langsung terhadap
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pertumbuhan (Hanik & Machfudz, 2021). Setiap varietas jagung ketan memiliki karakteristik
yang berbeda-beda. Seperti varietas Kumala F1 dan varietas Rasanya F1 memiliki perbedaan
warna biji. Varietas Kumala F1 bijinya berwarna putih sedangkan varietas Rasanya F1
berwarna putih dan ungu (Safriansyah et al., 2023).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penggunaan jumlah benih per lubang tanam pada pertumbuhan dan hasil dua varietas tanaman

jagung ketan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai bulan Mei 2024.

Bertempat di Desa Palopo Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo..

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis rancangan penelitian eksperimental dengan metode
kuantitatif dengan pengumpulan data di lapangan dari awal hingga akhir penelitian serta
didukung oleh dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan
penggunaan jumlah benih per lubang tanam dari dua jenis varietas jagung ketan. Perlakuan
ini terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu satu benih jagung ketan varietas kumala F1 per
lubang tanam (J1) ; dua benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J2); satu
benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (Js); dan dua benih jagung ketan
varietas rasanya F1 per lubang tanam (J4). Perlakuan diulang sebanyak empat kali sehingga
diperoleh 16 unit pengamatan dalam bentuk bedengan.

Parameter yang diamati terdiri dari dua fase yaitu fase vegetatif dan fase generatif.
Fase vegetatif yaitu tinggi tanaman dan jumlah daun. Pengukuran tinggi tanaman dan jumlah
daun dilakukan setiap dua minggu sekali. Fase generatif yaitu jumlah tongkol, berat tongkol,

panjang tongkol, dan diameter tongkol. Pengukuran dilakukan pada saat panen.
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Analisis Data

Data hasil pengamatan yang diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan Analisis of
Varians (ANOVA) atau analisis sidik ragam. Apabila ada pengaruh perlakuan pada analisis
sidik ragam, maka dilakukan uji lanjut untuk membedakan rerata antar perlakuan dengan

menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan tingkat kepercayaan 95% dan 99%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Pengamatan tinggi tanaman jagung ketan dilakukan mulai dari umur tanaman 14 HST
hingga 35 HST. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penanaman jumlah
benih dua varietas jagung ketan per lubang tanam tidak memberikan pengaruh terhadap
parameter rata-rata tinggi tanaman jagung ketan. Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman

jagung ketan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Ketan.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi setiap minggunya berada pada
perlakuan satu benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J1) yaitu 14 HST
29,100 cm ; 21 HST 60,700 cm ; 28 HST 90,600 cm ; dan 35 HST 139,850 cm. Sedangkan
tinggi tanaman jagung ketan terendah terletak pada perlakuan satu benih jagung ketan varietas
rasanya F1 per lubang tanam (Js). Jagung ketan varietas kumala F1 dengan jumlah benih satu
per lubang tanam memiliki tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan jagung
ketan varietas rasanya F1. Varietas kumala F1 memiliki tinggi sekitar 220 cm sampai 250 cm
sedangkan varietas rasanya memiliki tinggi 227 cm sampai 231 cm. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kantikowati et al. (2022) bahwa proses pertumbuhan seperti tinggi tanaman akan
dipengaruhi oleh faktor internal berupa genetik tanaman dan faktor eksternal yaitu kondisi
lingkungan. Lebih lanjut dikemukakan Indriani dalam Safrina et al. (2023) bahwa setiap
varietas memiliki perbedaan genetik yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil serta
kemampuan adaptasi suatu varietas berbeda-beda. Perbedaan sifat genetik ini menyebabkan
kedua varietas tersebut terhadap berbagai kondisi lingkungan sehingga aktivitas pertumbuhan

yang ditunjukkan berbeda.

Jumlah Daun

Pengukuran parameter jumlah daun dilakukan sebanyak empat kali yaitu pada saat
tanaman jagung ketan berumur 14 HST sampai 35 HST. Berdasarkan perhitungan ANOVA
memperlihatkan tidak adanya pengaruh perlakuan penanaman jumlah benih dua varietas
jagung ketan per lubang tanam terhadap parameter pengamatan jumlah daun. Rata-rata jumlah
daun jagung ketan disajikan pada dalam bentuk grafik Gambar 2.

Grafik rata-rata jumlah daun jagung ketan memperlihatkan bahwa perlakuan satu
benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J1) memiliki jumlah daun yang
terbanyak 5,400 helai (14 HST) ; 8,600 helai (28 HST) ; dan 9,600 helai (35 HST). Sedangkan
perlakuan dua benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J2) adalah perlakuan
dengan jumlah daun paling sedikit 4,750 helai (14 HST) ; 6,625 helai (21 HST) ; 8,125 helai
(28 HST) ; dan 9,150 helai (35 HST). Tidak terdapat beda nyata antar kedua perlakuan.
Perlakuan satu benih per lubang tanam memiliki jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan
dengan perlakuan dua benih per lubang tanam. Sesuai dengan pendapat Wartapa et al. (2019)
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bahwa jagung yang ditanam satu benih per lubang tanam tingkat kompetisi terhadap
kebutuhan air, cahaya maupun hara lebih rendah dibanding dengan penamanan dua benih
jagung per lubang tanam. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2018)
bahwa dengan perlakuan penamanan benih jagung yang lebih banyak maka akan terjadi
persaingan antar sesama jenis tanaman yang disebut dengan persaingan intraspesifik untuk
memperebutkan sumberdaya yang tersedia. persaingan dilakukan organisme-organisme dapat
memperebutkan kebutuhan ruang, makanan, unsur hara, air, sinar matahari, udara, agen
penyerbukan, agen dispersal atau faktor-faktor lain sebagai sumber daya yang dibutuhkan
untuk hidup dan pertumbuhannya.
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Jumlah Daun Jagung Ketan.
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Jumlah Tongkol
Pengamatan parameter jumlah tongkol dilakukan saat panen yaitu dengan menghitung
secara manual dan menyeluruh pada masing-masing bedengan. Hasil perhitungan ANOVA

menunjukkan bahwa perlakuan penanaman jumlah benih dua varietas jagung ketan per lubang
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tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap pengamatan jumlah tongkol. Hasil

perhitungan uji lanjut BNT disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Lanjut BNT Jumlah Tongkol Jagung Ketan.

Perlakuan Jumlah Tongkol
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 per Lubang Tanam (Js) 89,250?
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 per Lubang Tanam (J2) 89,0002
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 per Lubang Tanam (J1) 42,500°
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 per Lubang Tanam (J3) 41,750°
Nilai Pembanding BNT 4=0,01 7,093
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata pada taraf o=

0,01

Tabel 1 memperlihatkan bahwa pelakuan dua benih jagung ketan varietas rasanya F1
per lubang tanam (J4) memiliki jumlah tongkol yang terbanyak yaitu 89,250 tongkol dan
perlakuan satu benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (Js3) jumlah tongkol
paling sedikit (41,750 tongkol). Perlakuan dua benih jagung ketan varietas rasanya F1 per
lubang tanam (Js) berbeda sangat nyata dengan perlakuan satu benih jagung ketan varietas
kumala F1 per lubang tanam (J1) dan satu benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang
tanam (Js), tetapi tidak berbeda sangat nyata dengan perlakuan dua benih jagung ketan varietas
kumala F1 per lubang tanam (J2). Jumlah tongkol per bedengan dengan perlakuan dua benih
per lubang tanam lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan satu benih per lubang tanam.
Penanaman yang menggunakan dua benih per lubang tanam menghasilkan tanaman yang
lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan satu benih per lubang tanam. Sehingga dapat
dihasilkan jumlah tongkol tertinggi dibandingkan dengan satu benih per lubang tanam. Hal
ini didukung oleh pendapat Saputra & Mutagin (2020) menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi peningkatan hasil produksi tanaman yaitu dengan cara pengaturan
jumlah populasi. Didukung oleh pendapat Harjadi dalam Nasrul et al. (2023) bahwa jumlah
populasi yang tinggi akan mendorong tanaman untuk menggunakan sejumlah air, unsur hara
dan cahaya semakin optimal. Penggunaan sarana tumbuh yang mendorong terpacunya

pertumbuhan tanaman yang lebih baik sehingga akan meningkatkan hasil tanaman.
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Berat Tongkol

Pengamatan berat tongkol terdiri dari berat tongkol per bedengan, berat tongkol
berkelobot per sampel, dan berat tongkol tanpa kelobot per sampel yang dihitung pada saat
panen. Hasil perhitungan analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa perlakuan penanaman
jumlah benih dua varietas jagung ketan per lubang tanam memberikan pengaruh sangat nyata
pada pengamatan berat tongkol. Pengujian dengan menggunakan uji lanjut BNT dapat dilihat
pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 2. Uji Lanjut BNT Berat Tongkol Per Bedengan.

Berat Tongkol

Perlakuan Per Bedengan
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J2) 10,4522
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J4) 10,3212
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J3) 8,172
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J1) 6,697"

Nilai Pembanding BNT 4-0,01 2,679
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata pada taraf o =

0,01.

Tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan dua benih jagung ketan varietas kumala F1 per
lubang tanam (J2) dengan berat tongkol per bedengan tertinggi (10,452 kg) berbeda sangat
nyata dengan perlakuan satu benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J1),

tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 3. Uji Lanjut BNT Berat Tongkol Berkelobot Per Sampel.

Berat Tongkol
Pelakuan Berkelobot
Per Sampel
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (Ja) 1,899%
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J2) 1,7272
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J3) 1,122°
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J1) 0,922°
Nilai Pembanding BNT 4-0,01 0,563
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata pada taraf o =

0,01.

Hasil uji lanjut BNT yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa berat tongkol
berkelobot per sampel terberat pada pelakuan dua benih jagung ketan varietas rasanya F1 per

lubang tanam (Js) yaitu 1,899 kg dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan satu benih jagung
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ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (J3) dan satu benih jagung ketan varietas kumala
F1 per lubang tanam (J1), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan dua benih jagung ketan
varietas kumala F1 per lubang tanam (J2).

Tabel 4. Uji Lanjut BNT Berat Tongkol Tanpa Kelobot Per Sampel.

Berat Tongkol
Perlakuan Tanpa Kelobot
Per Sampel
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J2) 1,2172
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (Ja) 1,188%
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J3) 0,724"
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J1) 0,623"
Nilai Pembanding BNT ,-0,01 0,286
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata pada taraf o =

0,01

Untuk berat tongkol tanpa kelobot per sampel yang disajikan pada Tabel 4
memperlihatkan bahwa perlakuan dua benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang
tanam (J2) adalah berat terbesar (1,217 kg) berbeda sangat nyata dengan perlakuan satu benih
jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (Js) dan satu benih jagung ketan varietas
kumala F1 per lubang tanam (J1), tetapi tidak berbeda nyata dengan dua benih jagung ketan
varietas rasanya F1 per lubang tanam (Ja).

Berat tongkol per bedengan dan berat tongkol tanpa kelobot per sampel memberikan
pengaruh sangat nyata pada perlakuan dua benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang
tanam (J2) dengan perlakuan satu benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam
(J1). Perlakuan dua benih per lubang tanam memiliki tongkol yang lebih banyak dan berat
dibandingkan dengan perlakuan satu benih per lubang tanam. Sejalan dengan hasil penelitian
Arwani et al. dalam Marsela & Suryanto (2018) bahwa perlakuan jumlah tiga benih per lubang
tanam mendapatkan hasil tertinggi pada berat tongkol dan jumlah tongkol per lubang tanam
pada tanaman jagung manis. Menurut pendapat Gardner et al. dalam Hizrawati et al. (2020)
bahwa pengaturan jumlah biji per lubang tanam atau pengaturan kerapatan tanaman berfungsi
untuk mengurangi terjadinya persaingan antar tanaman sehingga kanopi atau tajuk dan akar
tanaman bisa mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan untuk proses pertumbuhan dan

perkembangan tanaman. Didukung oleh pendapat Asmeri et al. (2021) bahwa cukupnya
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ketersediaan unsur hara dalam tanaman akan mendukung proses pertumbuhan bahkan

mempengaruhi hasil produksi.

Panjang Tongkol

Pengamatan panjang tongkol per sampel dilakukan pada saat panen dengan mengukur
panjang tongkol jagung yang berkelobot dan tanpa kelobot. Berdasarkan hasil perhitungan
ANOVA, perlakuan penanaman jumlah benih dua varietas jagung ketan per lubang tanam
berpengaruh nyata pada pengamatan panjang tongkol tanpa kelobot per sampel. Hasil
perhitungan uji lanjut BNT disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Lanjut BNT Panjang Tongkol Jagung Ketan Tanpa Kelobot Per Sampel.

Panjang Tongkol
Perlakuan Tanpa Kelobot
Per Sampel
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J3) 16,300?
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (Ja) 16,075%
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J2) 14,775
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J1) 14,450°
Nilai Pembanding BNT 4- 0,5 1,324

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf o = 0,05.

Tabel 5 memperlihatkan panjang tongkol tanpa kelobot per sampel yang terpanjang
pada perlakuan satu benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (Jz) yaitu 16,300
cm. Perlakuan satu benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (J3) berbeda
nyata dengan perlakuan dua benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J2) dan
satu benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J1). Tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan dua benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (J4). Panjang
tongkol varietas rasanya F1 lebih tinggi dibandingkan dengan varietas kumala F1. Perlakuan
satu benih per lubang tanam memberikan hasil tertinggi dibandingkan perlakuan dua benih
per lubang tanam. Sesuai dengan pendapat Hasrizal & Ani dalam Regyta et al. (2023) bahwa
benih yang ditanam dengan satu benih per lubang tanam memperoleh hasil yang lebih tinggi.
Penanaman satu benih per lubang tanam sejak awal pertumbuhan membuat tanaman tidak
mengalami persaingan sehingga tanaman dapat lebih leluasa untuk menyerap unsur hara

sehingga pertumbuhannya maksimal. Lebih lanjut dikemukan oleh Hardjadi dalam Kinanti et
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al., (2022) bahwa dengan pengaturan penggunaan jumlah benih per lubang tanam secara tepat
maka akan diperoleh hasil akhir yang baik dan juga dapat mengefisienkan pemanfaatan

penggunaan lahan.

Diameter Tongkol

Diameter tongkol dihitung dengan menggunakan jangka sorong pada saat panen. Dari
hasil perhitungan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penanaman jumlah
benih dua varietas jagung ketan per lubang tanam memberikan pengaruh nyata pada parameter
diameter tongkol tanpa kelobot per sampel yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Lanjut BNT Diameter Tongkol Jagung Ketan Tanpa Kelobot per Sampel.

Diameter
Tongkol Tanpa
Perlakuan Kelobot Per
Sampel
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J1) 36,3902
Satu Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J3) 36,3232
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Kumala F1 Per Lubang Tanam (J2) 35,2672
Dua Benih Jagung Ketan Varietas Rasanya F1 Per Lubang Tanam (J4) 33,389°
Nilai Pembanding BNT ,-0,05 2,217

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf o= 0,05.

Hasil uji lanjut BNT pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan satu benih jagung
ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J1) merupakan diameter tongkol jagung tanpa
kelobot per sampel tertinggi yaitu 36,390 mm. Perlakuan satu benih jagung ketan varietas
kumala F1 per lubang tanam (J1) berbeda nyata dengan perlakuan dua benih jagung ketan
varietas rasanya F1 per lubang tanam (Js). Tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Menurut Planiappan dalam Chaerunnisa et al. (2016) bahwa jumlah populasi
tanaman jagung per lubang tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan akar, batang daun serta
hasil tongkol. Populasi yang tinggi menyebabkan laju fotosintesis berkurang dan
menimbulkan keadaan dimana komponen hasil pada diameter tongkol lebih kecil. Hal ini
disebabkan oleh tingginya tingkat persaingan zat hara yang diserap oleh tanaman. Didukung
oleh pendapat Noenbeni dalam Ilmiasari et al. (2022) bahwa proses fotosintesis akan
maksimal jika dilakukan pengaturan penanaman jumlah benih per lubang tanam yang akan

mempengaruhi proses pertumbuhan tanpa mengalami kompetisi. Lebih lanjut dijelaskan oleh
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Gardner et al. dalam Junaidi (2022) bahwa dalam proses fotosintesis daun merupakan organ
utama yang efektif dalam penyerapan cahaya dan cepat dalam pengambilan CO,. Apabila
pembentukan daun terganggu maka dapat menghambat pertumbuhan tanaman yang dapat

mempengaruhi hasil produksi tanaman tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan yaitu perlakuan satu benih
jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J1) memberikan hasil terbaik pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter tongkol tanpa kelobot. Perlakuan dua
benih jagung ketan varietas kumala F1 per lubang tanam (J2) memberikan hasil terbaik pada
berat tongkol per bedengan dan berat tongkol tanpa kelobot per sampel. Perlakuan satu benih
jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (J3) memberikan hasil terbaik pada
pengamatan panjang tongkol berkelobot dan tanpa kelobot, dan diameter tongkol berkelobot.
Perlakuan dua benih jagung ketan varietas rasanya F1 per lubang tanam (Js) memberikan hasil

terbaik pada jumlah tongkol per bedengan dan berat tongkol berkelobot per sampel.
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